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ABSTRAK

Prasetya, Sulistiana, 2025. “Implementasi Model Pembelajaran Make a Match
Dalam Mata Pelajaran PAI Untuk Mewujudkan Pemahaman Belajar Peserta
Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Jainul Arifin, M.Ag

Kata Kunci: Make a Match, Pemahaman, Pendidikan Agama Islam

Model Make a Match merupakan pembelajaran yang mengharuskan
peserta didik untuk berkolaborasi dengan teman dan berpikir cepat saat
mengerjakan pertanyaan dan jawaban melalui berpasangan atau mencocokkan.
SMP Negeri 1 Wiradesa menjadi salah satu sekolah yang mengimplementasikan
model pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran PAI kelas VII.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu.mengenai implementasi model
Make a Match dalam pemahaman mapel PAI kelas VII, respon peserta didik, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran PAI dengan
penerapan model Make a Match kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data penelitian ini adalah
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Make a
Match dalam mata pelajaran PAI kelas VII sudah cukup baik dalam mewujudkan
pemahaman peserta didik. Implementasi ini terdiri dari tiga tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pemahaman peserta didik juga terbukti
cukup baik dengan menggunakan model Make a Match. Penelitian ini juga
menemukan bahwa rspon peserta didik terbagi menjadi dua yaitu respon posistif
dan respon negatif. Kemudian, terdapat faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung internal dari peserta didik dan eksternal dari guru. Faktor
penghambat berupa keterbatasan waktu, penggabungan antara laki-laki dan
perempuan, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pondasi utama suatu negara adalah sistem pendidikannya.
Pendidikan yang berkualitas dan bermutu nantinya akan menjadikan suatu
sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing, berwawasan luas, dan
kompeten di era globalisasi. Namun, agar suatu pendidikan dapat
dikatakan berhasil, sumber daya manusia (SDM) harus berkualitas. SDM
sama pentingnya dengan kurikulum yang matang ataupun fasilitas yang
memadai. Kepala sekolah, pengawas, administrator, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya adalah contoh SDM di bidang pendidikan. Mereka
merupakan sumber daya berharga yang penting bagi pendidikan dan proses
pembelajaran (Juita et al., 2024, hal. 3069).

Guru dan peserta didik terlibat dalam interaksi timbal balik selama
proses pembelajaran. Guru merupakan tenaga ahli selama proses belajar
mengajar; mereka bukan hanya memberikan banyak pengetahuan di depan
banyak orang tetapi guru juga mengarahkan peserta didik agar dapat
merencanakan, menganalisis, dan memecahkan masalah. Guru memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan peserta didik (Jufti, 2021,
hal. 62).

Guru, peserta didik, kurikulum, pembiayaan, fasilitas, dan
infrastruktur adalah beberapa elemen yang memengaruhi kualitas selama
proses pembelajaran tersebut. Guru sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut, guru harus menggunakan
strategi mengajar yang berkualitas dan relevan agar pembelajaran berjalan
dengan baik (Yuniwati & Siasah, 2016, hal. 200). Peningkatan atau
pencapaian peserta didik selama proses pembelajaran serta pemahaman
materi pelajaran dipengaruhi oleh pengelolaan dan pengendalian kelas

yang baik oleh guru. Proses pembelajaran dikatakan berhasil atau tidak



adalah berdasarkan pada metode, strategi maupun model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru.

Model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran yang
menggambarkan suatu pola pembelajaran tertentu, yang di dalamnya
diamati aktivitas antara guru dan siswa dalam membangun sistem
lingkungan atau kondisi belajar yang mengarah pada pembelajaran pada
diri siswa (Tibahary, 2018, hal. 56). Sedangkan menurut Jamal (Mirdad,
2020, hal. 15) dalam jurnalnya, model pembelajaran merupakan peta jalan
bagi guru saat mereka merancang pelajaran, mulai dari menyiapkan media,
alat bantu belajar, dan gadget hingga membuat instrumen penilaian yang
mendukung upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Affandi (Afandi et al., 2021, hal. 16) model pembelajaran
yaitu prosedur dan pola yang sistematis dan dapat berfungsi sebagai
panduan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran itu
sendiri mencakup alat asesmen pembelajaran, materi, media, strategi,
pendekatan, dan prosedur atau teknik.

Stundent centre (berpusat pada siswa) adalah salah satu dari
pendekatan yang dapat dilakukan ketika proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran terdapat model kooperatif yaitu model yang berfungsi untuk
meningkatkan proses pembelajaran. Dimana peserta didik aktif
mendukung selama proses pembelajaaran yang lancar dan memenuhi
tujuan pembelajaran, semua peserta didik berkelompok dan bekerja sama
untuk meningkatkan lingkungan belajar yang menyenangkan (Rosita et al.,
2023, hal. 126). Dalam pembelajaran kooperatif terdapat model
ppembelajaran yaitu Make a Match.

Make a Match menjadi model relevan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Untuk memfasilitasi tersedianya kondisi belajar yang aktif
bagi peserta didik, model pembelajaran ini dimasukkan dalam kooperatif
learning. Pendekatan ini juga memasukkan permainan, sehingga menjadi
cara yang menyenangkan untuk membantu peserta didik belajar sambil

meningkatkan keterampilan kognitif dan motorik mereka. Tak hanya itu,



pendekatan ini juga dapat membuat peserta didik untuk bersemangat ketika
belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu,
model ini bisa membantu peserta didik mengembangkan pengendalian diri
untuk menghadiri presentasi dan disiplin untuk menghargai waktu belajar
(Azizah, 2020, hal. 112).

Pendekatan pembelajaran berbasis kartu dimana terdapat kartu
pertanyaan dan kartu jawaban digunakan dalam model Make a Match.
Manfaat dari penggunaan model ini yaitu memungkinkan peserta didik
untuk mendapatkan materi terkait sambil mencari kombinasi kartu dalam
keadaan kelas yang seru dan tidak membosankan. Model ini tentunya dapat
digunakan untuk semua mapel yang ada di sekolah dan peserta didik dari
segala usia (Afandi et al., 2021, hal. 17).

Dengan hal itu, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
guru PAI di SMP Negeri 1 Wiradesa. Guru tersebut menjelaskan bahwa
sebagian peserta didik merasa kesulitan memahami materi jika
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konvensional, seperti
memberikan pekerjaan rumah, ceramah, atau berdiskusi. Peserta didik
merasa kesulitan memahami materi dan merasa bosan jika pembelajaran
dilakukan dengan metode konvensional. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru PAI tersebut akhirnya menggunakan Make a Match yang bisa
menjadikkan peserta didik paham terkait materi PAL

Karena kelas VII merupakan kelas transisi atau peralihan dari SD
menuju SMP, maka peneliti memilih peserta didik yang masih terbiasa
dengan metode mengajar ceramah. Dari hal tersebut, peneliti berusaha
untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik terhadap model
pembelajaran yang lebih baru yaitu Make a Match. Sebagai salah satu
sekolah unggulan di Kabupaten Pekalongan, SMP Negeri 1 Wiradesa
dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti tertarik untuk meneliti
model pengajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di

sana.



Dari pernyataan tersebut, judul penelitian yang nantinya akan

dilakukan peneliti adalah "Implementasi Model Pembelajaran Make a

Match dalam Mata Pembelajaran PAI untuk Mewujudkan
Pemahaman Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1

Wiradesa'".

1.2. Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah beberapa masalah yang dipilih berdasarkan latar

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya:

1.
2.

3.

Peserta didik yang kesulitan memahami pelajaran
Peserta didik merasa pelajaran PAI membosankan apabila masih
menggunakan metode konvensional

Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru

1.3. Pembatasan Masalah

Diperlukan pembatas masalah agar penelitian yang akan dilakukan

dapat terarah, yaitu:

1.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 1 Wiradesa, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.
Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran Make a

Match dalam mata pelajaran PAIL.

1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berikut ini digunakan agar permasalahan yang

akan dikaji selanjutnya menjadi lebih terorganisasi dan terarah:

a. Bagaimana implementasi model pembelajaran Make a Match dalam

pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa?
Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran PAI dengan
penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII di SMP
Negeri 1 Wiradesa?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI
dengan penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII di
SMP N 1 Wiradesa?



1.5. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan yang spesifik, dalam penelitian
ini tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi Model Pembelajaran Make a
Match dalam pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1

Wiradesa.

2. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap pembelajaran
PAI dengan penerapan Model Pembelajaran Make a Match kelas VII
di SMP N 1 Wiradesa.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran PAI dengan perapan Model Pembelajaran Make a
Match kelas VII di SMP N 1 Wiradesa.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dimaksudkan untuk menegaskan tentang harapan
peneliti bahwa dari penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat baik secra
akademik ataupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, meningkatkan pemahaman belajar peserta
didik dengan mengembangkan model pembelajaran dan
menambahkan informasi atau wawasan, terutama ketika peserta didik
dan guru menggunakan model Make a Match.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan pendangan atau
wawasan kepada para pembaca tentang modelMake a Match yang
diterapkan dalam proses pendidikan.
b. Bagi guru PAI
Harapannya penelitian ini akan meningkatkan kreativitas atau
daya cipta seeorang guru dalam memperbanyak model
pembelajaran, sehingga dapat melaksanakan proses belajar mengajar

yang menyenangkan dan lebih menarik.



c. Bagi Peneliti selanjutnya
Dapat menambah bahan literasi peneliti seanjutnya yang
nantinya akan melaksanakan penelitian terkait model make a match

yang kemudian bisa dikembangkan lebih dalam lagi.



5.1

BABV
PENUTUP

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik
simpulan sebagai berikut yang sejalan dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Make a Match Dalam Mata Pelajaran PAI Untuk
Mewujudkan Pemhaman Belajar Peserta Didik kelas VII di SMP Negeri 1

Wiradesa™:
1. Implementasi model pembelajaran Make a Match dalam

pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa

Terdapat tiga tahap dalam penerapan model Make a Match,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menyiapkan
modul pembelajaran, alat seperti buku teks dan LKS, serta
memberikan informasi kepada peserta didik pada tahap
perencanaan.

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan diawali
dengan salam dan absensi, dilanjutkan dengan penyampaian
materi singkat oleh guru, pembagian kartu, pencarian pasangan
kartu, dan presentasi, sedangkan tahap penutup adalah
penyampaian simpulan, salam, dan doa.

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluas yang dilakukan adalah
melalui tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kognitif berkaitan dengan pemberian tugas dan ulangan-ulangan.
Afektif adalah sikap atau perilaku dari peserta didik, sedngkan
psikomotori berupa prktek membaca Al-Qur’an. Selama proses
tersebut pemahaman belajar peserta didik cukup baik terbukti dari

kemampuan mereka menjawan dan menyampaikan kesimpulan.



2. Respon peserta didik pada pembelajaran PAI dengan penerapan
model pembelajaran Make a Match kelas VII di SMP Negeri 1
Wiradesa

Respon peserta didik terhadap model Make a Match terbagi
menjadi dua yaitu respon positif dan respon negatif. Respon
positif dari peserta didik senang dan setuju dengan penerapan
model Make a Match. Peserta didik yang setuju adalah karena
mereka senang apabila bisa belajar sambi bermain. Mereka
semangat pada saat berusaha encari pasangannya. Respon
negatifnya adalah peserta didik yang kurang setuju dengan
penerapan model Make a Match karena tidak mau berpasangan
dengan lawan jenis.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI
dengan penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII
di SMP N 1 Wiradesa
Terdapat faktor pendukung yaitu faktor internal yang berasal dari
peserta didik yaitu semangat belajar, kemandirian, dan gotong
royong antar sesama. Faktor eksternal bersumber dari guru, guru
yang mampu mengkondisikan kelas.

Faktor penghamat berupa keterbatasan waktu, adanya
penggabungan antara laki-laki dan perempuan, serta minimnya
sarana dan prasaraa yang ada.
5.2  Saran
1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan diharapkan untuk dapat meningkatkan fasilitas
sarana dan prasarana sekolah agar mempermudah guru dalam
pembelajaran dan juga dapat meningkatkan serta memberikan
motivasi dorongan pada guru untuk mendapatkan pelatihan
khusus agar bisa mengembangkan metode dan strategi
pembelajaran yang cocok untuk dilakukan saat Kegiatan Belajar

Mengajar bersama peserta didik.



2. Bagi guru pengampu mapel PAI kels VII di SMP Negeri 1
Wiradesa diharapkan untuk terus menimgkatkan variasi model
pembelajaran serta strategi pembelajaran dan pemanfaatan
teknologi serta alat peraga untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik.

3. Bagi peserta didik semoga kedepannya bisa lebih aktif belajar,
latihan rutin, berpikir kritis dan kreatif, jaga motivasi, cari

dukungan, manfaatkan teknologi, dan belajar dengan konsisten.
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